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Latar Belakang: Serangan Kesehatan reproduksi serupa dengan kesehatan yang 

kita tahu pada umumnya, kesehatan reproduksi  merupakan hak dari setiap orang. 

Pengetahuan yang komprehensif dan benar tentang kesehatan reproduksi sangat 

diperlukan agar dapat mencapainya. Masyarakat begitu memerlukan pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi, terutama remaja. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh paket intervensi reproduksi remaja sehat terhadap tingkat 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku seks bebas. 

Metode: Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Sampel penelitian sebanyak 34 siswi di SMA Islam Sultan Agung Semarang. 

Menggunakan uji expert.   

Hasil: Mayoritas tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 

sebelum diberikan paket intervensi reproduksi remaja sehat adalah 

berpengetahuan baik sebanyak 82,4%; setelah diberikan paket intervensi 

reproduksi remaja sehat adalah berpengetahuan baik sebanyak 97,1%.  

Simpulan: Ada perbedaan signifikan tingkat pengetahuan remaja sebelum (pre-

test) dengan setelah (post-test) diberikan paket intervensi reproduksi remaja sehat 

dengan p value 0,014. 

 

Kata Kunci  : Kesehatan reproduksi, Perilaku seks bebas, Remaja.  
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Background: Reproductive health attacks similar to the health we know in 

general, reproductive health is the right of everyone. Comprehensive and correct 

knowledge about reproductive health is needed in order to achieve this. People 

really need knowledge about reproductive health, especially adolescents. The 

research objective was to determine the effect of the healthy adolescent 

reproductive intervention package on the level of adolescent knowledge about 

reproductive health with free sex behavior. 

Methods: The sampling technique used in this study is a non-probability 

sampling technique with a purposive sampling technique. The research sample 

was 34 female students at Sultan Agung Islamic Senior High School Semarang. 

Using expert tests. 

Results: The majority of adolescent knowledge levels about reproductive health 

before being given a package of healthy adolescent reproductive interventions 

were good knowledge as much as 82.4%; After being given a package of 

interventions, healthy adolescents had good knowledge of 97.1%. 

Conclusion: There is a significant difference in the level of knowledge of 

adolescents before (pre-test) and after (post-test) being given a package of 

interventions for reproduction of healthy adolescents with p value 0.014. 

 

Keywords : Reproductive health, Free sex behavior, Adolescents. 

Bibliography : 31 (2010-2019) 

 

 

 

 

 

 


	SKRIPSI
	HALAMAN JUDUL
	SKRIPSI
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan teori
	1. Pengertian kesehatan reproduksi
	2. Tumbuh kembang remaja
	3. Anatomi dan fisiologi organ reproduksi
	4. Cara memelihara kesehatan organ reproduksi
	Cara membersihkan kesehatan organ reproduksi wanita menurut (Rahayu, 2016) :
	5. Pubertas
	6. Penyakit menular seksual dan HIV/AIDS
	7. Pengetahuan kesehatan reproduksi
	8. Penyuluhan kesehatan reproduksi Kesehatan
	9. Paket intervensi reproduksi remaja sehat

	B. Kerangka Teori

	Gambar 2.1. Kerangka Teori
	Sumber : (Rahmi et al., 2018). (Endarto & Purnomo,2016).
	C. HIPOTESIS

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Kerangka Konsep

	Gambar 3.1. Kerangka Teori
	B. Variabel Penelitian
	C. Jenis dan Desain Penelitian
	D. Populasi dan Sampel
	E. Tempat dan waktu penelitian
	F. Definisi Operasional Dan Definisi Istilah

	Table 3.1. Definisi Operasional
	G. Instrumen/Alat Pengumpulan Data
	H. Metode Pengumpulan Data

	Gambar 3.2 Alur Penelitian
	I. Rencana Analisis Data
	1. Pengolahan data
	2. Analisa Data

	J. Etika Penelitian

	BAB IV HASIL PENELITIAN
	A. Gambaran Umum
	B. Karakteristik Responden
	C. Analisa Univariat

	Tabel 4.2. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Sebelum Diberikan Paket Intervensi Reproduksi Remaja Sehat (n = 34)
	D. Analisa Bivariat

	Tabel 4.4. Perbedaan tingkat pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan paket intervensi reproduksi remaja sehat terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku seks bebas (n = 34)
	BAB V PEMBAHASAN
	A. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Sebelum Diberikan Paket Intervensi Reproduksi Remaja Sehat
	Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi sebelum diberikan paket intervensi reproduksi remaja sehat adalah 1 orang (2,9%) berpengetahuan kurang, 5 orang (14,7%) berpengetahuan cukup dan 28 orang (8...
	Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yaknik indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian be...
	Pandangan masyarakat berbicara soal seks masih dianggap masalah yang tabu untuk dibicarakan karena adanya pro dan kontra (Pasti, 2018). Perilaku seks pada remaja yang tidak disertai dengan pengetahuan yang cukup dan dengan tingkat emosi yang masih lab...
	Pada penelitian ini rata-rata umur responden adalah 15,12 tahun dengan umur termuda 14 tahun dan umur tertua 16 tahun. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi pengetahuan yaitu Usia (Wawan & Dewi, 2017). Sedangkan menurut Huclok dalam Putri Handh...
	B. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Setelah Diberikan Paket Intervensi Reproduksi Remaja Sehat
	Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi setalah diberikan paket intervensi reproduksi remaja sehat adalah 1 orang (2,9%) berpengetahuan cukup dan 33 orang (97,1%) berpengetahuan baik. Penelitian i...
	Pemberian pendidikan kesehatan reproduksi merupakan upaya pemberian informasi dari tenaga kesehatan kepada responden supaya responden mendapatkan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi. Pemberian informasi dapat meningkatkan pengetahuan ses...
	Responden yang mempunyai pengetahuan cukup baik tentang perilaku seks dapat disebabkan karena responden adanya orang yang dianggap penting yaitu guru. Selama menempuh pendidikan di sekolah responden banyak mendapatkan informasi dan nasehat tentang per...
	Pengetahaun tentang kesehatan reproduksi di perlukan remaja untuk bisa bersikap dan berperilaku sehat serta mampu menjaga dirinya dari pergaulan bebas. Seiring dengan perkembangan zaman, pergaulan remaja pada saat ini semakin mengkhawatirkan. Pengetah...
	Hal ini berarti bahwa seseorang yang bersikap baik (mendukung) biasanya mempunyai pengetahuan yang baik. Sedangkan seseorang yang bersikap tidak baik (tidak mendukung) biasanya mempunyai pengetahuan kurang baik pula. Dengan demikian remaja putri yang ...
	Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2016), menunjukkan adanya  peningkatan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan sikap terhadap seks pranikah setelah diberikan pendidikan kesehatan reproduksi.
	C. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum dan Setelah Diberikan Paket Intervensi Reproduksi Remaja Sehat
	Menurut pendapat peneliti, pengetahuan yang baik tersebut akan berdampak pada sikap tentang perilaku seksual remaja. Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi di perlukan remaja untuk bisa bersikap dan berperilaku sehat serta mampu menjaga dirinya dari...
	D. Keterbatasan Penelitian

	BAB VI PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LAMPIRAN 1
	SURAT IZIN SURVEY
	LAMPIRAN 2
	SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN
	LAMPIRAN 3
	SURAT PENGAJUAN UJI EXPERT
	LAMPIRAN 4
	SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
	LAMPIRAN 5
	SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
	LAMPIRAN 6
	PROTOKOL INTERVENSI
	PENDIDIKAN KESEHATAN
	“REPRODUKSI REMAJA”
	LAMPIRAN 7
	IZIN MENGGUNAKAN KUESIONER
	LAMPIRAN 8 KUESIONER PENELITIAN
	PENGANTAR

	I. Data Peserta
	II. Paparan Informasi
	III. Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
	Bagian 1

	LAMPIRAN 9 MATERI PAKET INTERVENSI REPRPDUKSI REMAJA SEHAT
	C. Cara memelihara kesehatan organ reproduksi
	D. Pubertas
	E. Penyakit menular seksual dan HIV/AIDS
	F. Aborsi
	Aborsi atau lazim disebut dengan pengguguran kandungan masuk ke peradaban manusia disebabkan karena manusia tidak menghendaki kehamilan tersebut. Aborsi itu sendiri dapat terjadi baik akibat perbuatan manusia (abortus provocatus) maupun karena sebab-s...
	1. Dampak aborsi pada kesehatan fisik

	LAMPIRAN 10
	PPT PENELITIAN
	LAMPIRAN 11
	DOKUMENTASI PENELITIAN
	LAMPIRAN 13 Rekapitulasi Data Penelitian (Pre-test) Kuesioner Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Dengan Prilaku Seks Bebas
	LAMPIRAN 14 Rekapitulasi Data Penelitian (Pre-test) Kuesioner Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Dengan Prilaku Seks Bebas
	LAMPIRAN 15 Rekapitulasi Data Penelitian (Post-test) Kuesioner Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Dengan Prilaku Seks Bebas
	LAMPIRAN 16 Rekapitulasi Data Penelitian (Post-test) Kuesioner Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Dengan Prilaku Seks Bebas

